BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraikan di atas dapat ditarik beberapa kesimpuan, diantaranya

adalah :

5.11

5.2.2

5.2.3
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K.H. Ahmad Dahlan lahir di Kauman Yogyakarta pada tahun 1868. Beliau
adalah salah satu tokoh pembaharu Islam di Indonesia yang dalam
melakukan pembaharuan lebih menekankan sebuah tindakan di
bandingkan teori.

Kondisi umat Islam pada masa itu mengalami kemunduran akibat dari
sikap dan perbuatan umat Islam itu sendiri. Salah satunya adalah umat
Islam dihinggapi berbagai macam penyakit seperti syirik, bid’ah, kurafat
dan lainlain. K.H. Ahmad Dahlan cenderung modernis karena dalam
menghadapinya langsung merubah hal yang tidak sesuai dengan Al-Quran
dan Hadist melalui sebuah gerakan dakwah.

Gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar yang dilakukan oleh K.H.
Ahmad Dahlan  direalisasikan - melalui - pembentukan  organisasi
Muhammadiyah dan mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Diniyah Islamiyah.
Melalui organisasi Muhammadiyah dan Madrasah inilah K.H. Ahmad
Dahlan berusaha untuk membangkitkan kesadaran bangsa Indonesia
melalui pembaharuan Islam dan pendidikan

K.H. Ahmad Dahlan dengan organisasi Muhammadiyahnya memiliki
kiprah sangat penting dalam pembaharuan di Indonesia. Yaitu dengan
mendirikan berbagai amal usaha sebagai wadah untuk menegakkan amar
ma’ruf nahi munkar diantaranya, mendirikan PKU (Penolong

Kesengsaraan Umum), mendirikan organisasi Sapatresna/Aisyiyah,
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5.2.5 mendirikan HW (Hizbhul Wathan), taman pustaka, Consul HB

Muhammadiyah, dan bagian penolong haji.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan yang dipaparkan diatas

maka penulis dianggap perlu untuk memberikan saran sebagai berikut:

5.2.1 Dari hasil penelitian ini penulis berharap penelitian ini bisa dijadikan suatu
motivasi dan contoh untuk para pembaca khususnya untuk Prodi Sejarah
Peradaban Islam.

5.2.2 Penelitian ini dapat dijadikan bacaan bagi kita umat Islam khususnya
tentang pengingat bahwa ada sosok K.H. Ahmad Dahlan yang semasa

hidupnya tidak henti-hentinya melakukan dakwah.



